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ABSTRAK

Skripsi ini adalah hasil penelitian lapangan mengenai “Tinjauan Hukum
Islam Terhadap Lelang Voucher via SMS di JTV”. Judul ini untuk menjawab
rumusan masalah: Perfama, bagaimanakah praktek lelang via SMS di JTV
Surabaya? Kedua, bagaimanakah tinjauan Hukum Islam terhadap lelang voucher via
SMS di JTV Surabaya?

Adapun jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian
kualitatif, dimana data yang dikumpulkan diperoleh melalui wawancara, dan
dokumentasi. Setelah itu, data yang telah diperoleh dianalisa dengan menggunakan
teknik verifikatif, yaitu untuk menguji data tentang lelang voucher via SMS di JTV
Surabaya dengan Hukum Islam.

Hasil penelitian ini, menyimpulkan bahwa praktek lelang via SMS di JTV
Surabaya, di mana presenter yang bertugas dalam penawarannya terhadap pemirsa
menyampaikan bahwa cara untuk mendaftar menjadi peserta lelang via SMS gratis
tetapi dalam prakteknya tetap dikenakan biaya dua ribu rupiah setiap kali mendaftar.
Maka praktek lelang via SMS tersebut, tidak sesuai dengan ketentuan syarat sahnya
jual beli lelang dalam Hukum Islam dan Undang-undang perlindungan konsumen.
Sebab, dalam prakteknya jual beli lelang via SMS di JTV Surabaya yang terjadi, ada
unsur tipuan. Padahal, dari penjelasan fiqih, ketentuan jual beli lelang dalam Hukum
Islam dilarang kalau ada unsur tipuan. Sedangkan dalam Undang-undang
perlindungan konsumen praktek lelang voucher via SMS tersebut, bertentangan
dengan Undang-undang perlindungan konsumen karena merugikan konsumen. Hal
ini berdasarkan pasal 9 (1), yaitu pelaku usaha dilarang menawarkan,
mempromosikan mengiklankan suatu barang dan/atau jasa secara tidak benar,
dan/atau seolah-olah,

Sejalan dengan kesimpulan diatas, maka disarankan pada stasiun Televisi
JTV Surabaya untuk lebih meningkatkan pengetahuannya tentang cara-cara berjual
beli yang benar menurut Hukum Islam dan Undang-undang perlindungan konsumen.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Islam adalah agama terakhir yang telah sempurna dan bersifat universal.
Universalitas Islam mempunyai makna berlaku untuk semua manusia, semua
bangsa dan substansi ajarannya membawa kebaikan hidup. Selain itu, Islam juga
merupakan agama yang kekal atau berlaku dari satu zaman ke zaman yang lain
sampai hari kiamat kelak. Ajaran Islam mengandung ajaran tentang kehidupan
dan persoalan manusia, tidak hanya mengatur kehidupan manusia dengan Allah
akan tetapi mengatur hubungan manusia dengan sesama dalam lingkungannya.
Dua bentuk hubungan ini tidak bisa terpisah satu sama lain. Semakin akrab
hubungan manusia dengan Tuhannya maka semakin semakin kuat pula hubungan
dengan yang lainnya.

Manusia merupakan makhluk Allah yang mempunyai karakter dan sifat
yang saling membutuhkan antara satu dengan yang lainnya. Hal seperti inilah
yang disebut muamalah. Tidak seorangpun yang dapat memiliki seluruh yang
diinginkannya tanpa bantuan orang lain. Untuk itu Allah memberikan inspirasi
kepada mereka untuk melakukan pertukaran perdagangan dan semua yang

kiranya bermanfaat, salah satunya dengan cara jual beli.
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Jual beli adalah suatu kegiatan tukar menukar baraﬁé_a’tau baraﬁg'i-fgé{ngan
uang dengan jalan melapaskan hak milik dari suatu kepada yang lain atas dasar
saling merelakan.! Termasuk dalam hal ini adalah jasa dan juga penggunaan alat
tukar seperti uang. Artinya bahwa jual beli merupakan suatu perjanjian yang
dilakukan oleh kedua belah pihak dengan cara suka rela schingga keduanya dapat
saling menguntungkan, maka akan terjadilah penukaran hak milik secara tetap
dengan jalan yang dibenarkan oleh syara’, yang dimaksud sesuai dengan
ketetapan Hukum adalah memenuhui persyaratan-persyaratan, rukun-rukun
dalam jual beli, maka jika syarat dan rukunnya tidak terpenuhi berarti tidak
sesuai dengan ketentun syara’.

Selain itu, syariah Islam yang rahmatan lil ‘alamin memberikan
kebebasan, keleluasaan dan keluasan ruang gerak bagi kegiatan usaha umat
Islam. Tentu saja kegiatan usaha itu diniatkan dalam rangka mencari karunia
Allah berupa rezeki yang halal, melalui berbagai bentuk transaksi saling
menguntungkan yang berlaku di masyarakat tanpa melanggar ataupun

merampas hak-hak orang lain secara tidak sah. (QS.An-Nisa’:29, Al-Mulk:15).
PVF B 53w 05 OF ) gl WK WSl st g 1 gt il gt g
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan
yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan janganiah

! Hendi Suhendi, Figih Muamalah, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2005), 67.



kamu membunuh dirimu; Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang
kepadamu. (QS.An-Nisa’:29).>
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Artinya: Djalah yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu, maka berjalaniah
di segala penjurunya dan makanlah sebagian dari rezeki-Nya. Dan
hanya keg;ada—Nya—lab kamu (kembali setelah) dibangkitkan. (Al-
Mulk:15).

Lelang yang merupakan salah satu bentuk muamalah, perlu dipahami
terlebih dahulu mengenai ihwalnya. Lelang (auction) menurut pengertian
transaksi muamalah kontemporer dikenal sebagai bentuk penjualan barang di
depan umum kepada penawar tertinggi. Lelang dapat berupa penawaran barang
tertentu kepada penawar yang pada mulanya membuka lelang dengan harga ,
rendah, kemudian semakin naik sampai akhirnya diberikan kepada calon
pembeli dengan harga tertinggi, sebagaimana lelang ala Belanda (Dutch
Auction) dan disebut (lelang naik). Pada prinsipnya, syariah Islam membolehkan
jual beli barang/ jasa yang halal dengan cara lelang yang dalam fiqih disebut
sebagai akad bai’ muzayadah (adanya penambahan).

Jual beli model lelang dalam Hukum Islam adalah boleh (mubah). Dalil
bolehnya lelang adalah hadis yang diriwayatkan oleh Abu Dawud, at-Tirmidzi,

an-Nasa’i dan juga Ahmad.’

% Depag RI, Al-Quran dan Terjemahan, (Jakarta: Jumanatul Ali, 1971), 122.

* Ibid., 956.

* Ibnu Mas'ud dan Zainal Abidin, Figih Madzhab Syafi‘i, Muamalat, Munakahat, Jinayat,
(Bandung: Pustaka Setia, 2007), 52.

shttp://www.untukku.com/artikel-untukkuw/Hukum-jual-beli-lelang-untukku.html.

(02 Desember 2010)
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Artinya: Dari Anas bin Malik ra bahwa ada seorang lelaki Anshar Yyang datang
menemui Nabi saw dan dia meminta sesuatu kepada Nabi saw. Nabi
saw bertanya kepadanya, apakah di rumabmu tidak ada sesuatu?”
Lelaki itu menjawab, ada dua potong kain, yang satu dikenakan dan
yang lain untuk alas duduk, serta cangkir untuk meminum air.” Nabi
saw berkata,"kalau begitu, bawalah kedua barang itu kepadaku.” Lelaki
itu datang membawanya. Nabi saw bertanys, "siapa yang mau membeli
barang ini?” Salah seorang sahabat beliau menjawab, Saya mau
membelinya dengan harga satu dirham.” Nabi saw bertanya lagi, ada
yang mau membelinya dengan harga lebih mahal?” Nabi saw
menawarkannya hingga dua atau tiga kali (HR. Abu Dawud, at-
Tirmidzi, an-Nasa’i dan juga Ahmad.).

Di samping itu, lelang juga dapat berupa penawaran barang, yang pada
mulanya membuka lelang dengan harga tinggi, kemudian semakin turun sampai
akhirnya diberikan kepada calon pembeli dengan tawaran tertinggi yang
disepakati penjual melalui juru lelang (auctioneer) sebagai kuasa si penjual
untuk melakukan lelang, dan biasanya ditandai dengan ketukan (disebut lelang
turun). Lelang ini dipakai pula dalam praktik penjualan saham di bursa efek,
yakni penjual dapat menawarkan harga yang diinginkan, tetapi jika tidak ada

pembeli, penjual dapat menurunkan harganya sampai terjadi kesepakatan.



Pasar lelang (auction marketf) sendiri didefinisikan sebagai suatu pasar
terorganisir, di mana harga menyesuaikan diri terus menerus terhadap
penawaran dan permintaan, serta biasanya dengan barang dagangan standar,
jumlah penjual dan pembeli cukup besar dan tidak saling mengenal. Menurut
ketentuan yang berlaku di pasar tersebut, pelaksanaan lelang dapat
menggunakan persyaratan tertentu seperti si penjual dapat menolak tawaran
yang dianggapnya terlalu rendah yaitu dengan memakai batas harga
terendah/cadangan (reservation price) atau harga bantingan (upser price).
Tujuannya untuk mencegah adanya trik-trik kotor berupa komplotan lelang
(auction ring) dan komplotan penawar (bidder’s ring) yaitu sekelompok pembeli
“dalam lelang yang bersekongkol untuk menawar dengan harga rendah, dan jika
berhasil kemudian dilelang sendiri di antara mereka. Penawaran curang seperti
itu disebut penawaran cincai collusive bidding/ collusive tendering (curang).

Sementara itu, dari data aktivitas pelaksanaan lelang voucher via sms
yang diadakan oleh JTV Surabaya, pada jam 12 malam ini, penulis tertarik
untuk mengangkatnya dalam penelitian skripsi. Di mana pihak JTV Surabaya
(presenter) menawarkan terhadap pemirsa bahwa lelang voucher via sms ini
tanpa pulsa bisa kirim sms tetapi kenyataannya sekali sms dikenai pulsa
perSMS Rp. 2000,- pada semua operator, (Telkomsel, Indosat, Flexi; Ketik

¥933%33 sedangkan Xl. Ketik *111*93*7). Kemudian, bagi yang kirim sms

¢ http://www.4shared.com/document/4zU7H3]Y/Artikel Lelang_dalam Islam html. (02
Desember 2010)



dapat uang 50 ribu, bisa jawab pertanyaan dapat voucher pulsa 100 ribu dan
dapat bonus NSP/RBT gratis.

Menurut Hukum Islam, prosedur jual beli sistem lelang adalah
merupakan kegiatan transaksi yang berorientasi kepada amal sosial yakni secara
garis besar haruslah ada kesepakatan antara pihak-pihak yang mengadakan
kegiatan lelang serta terikat syarat dan rukun sebagaimana dalam Hukum jual
beli, karena jika syarat dan rukun belum terpenuhi maka kegiatan lelang belum
dianggap sah. Hal ini misalnya dapat menuju kepada kegiatan jual beli yang
mana jika kata sepakat belum ada, maka kegiatan jual beli dianggap belum
terjadi, karena kata sepakat dilahirkan dari ijab qobul yang mencakup al-aqidani,
sighat dan ma’qud ‘alaibi

Berdasarkan fenomena riil di atas, maka peneliti memiliki ketertarikan
untuk mengkaji lebih dalam lagi tentang lelang voucher via sms yang
dilaksanakan di JTV Surabaya. Penelitian ini kemudian akan penulis tinjau dari

sisi Hukum Islam.

B. Identifikasi Masalah
Berbicara tentang lelang, yaitu merupakan salah satu jenis jual beli dimana
penjual menawarkan barang di tengah keramaian lalu para pembeli saling

menawar dengan suatu harga. Namun akhirnya penjual akan menentukan, yang

7 Sucipto, Pedoman Umum tentang Risalah Lelang, (Bandung: Pustaka Setia, 199@), 47.



berhak membeli adalah yang mengajukan harga tertinggi. Lalu terjadi akad dan
pembeli tersebut mengambil barang dari penjual. Namun perlu diketahui pula
bahwa ketentuan Hukum mengenai jual beli lelang tidak diperoleh secara tegas,
dasar Hukum jual belilah yang digunakan sebagai dasar Hukum jual beli dengan
sistem lelang. Lelang merupakan salah satu transaksi jual beli, walaupun dengan
cara yang berbeda dan tetap mempunyai kesamaan dalam rukun dan syarat-
syaratnya sebagaimana diatur dalam jual beli secara umum. Bentuk-bentuk lelang
sendiri memiliki bentuk yang beragam yaitu tidak terbatas hanya pada barang saja
tetapi juga bisa berupa proyek pembangunan. Dalam hal ini yang di maksud
~ penulis, merupakan lelang voucher via SMS yang diadakan oleh JTV Surabaya.

Disinilah titik tekan penelitian ini.

Batasan Masalah

Penelitian ini akan dibatasi pada bagaimanakah lelang voucher via SMS
di JTV Surabaya menurut Hukum Islam. Dalam tinjauan ini, praktek lelang
voucher via SMS di JTV Surabaya, lelang voucher via sms ini presenter
menawarkan kepada pemirsa mengatakan bahwa untuk mendaftar sebagai
peserta lelang voucher via SMS tanpa pulsa yakni gratis akan tetapi
kenyataannya sekali sms dikenai pulsa perSMS Rp. 2000,- setiap kali mendaftar.

Selain itu, dalam pendaftaran tersebut jika tidak di unreg maka secara otomatis



pulsa terpotong dengan sendirinya. Tentunya hal ini untuk meraup keuntungan

yang lebih besar.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka selanjutnya diperlukan
adanya perumusan masalah secara praktis dan efisien sebagai kerangka
operasional. Perumusan masalah tersebut dalam bentuk pertanyaan sebagai
berikut :
1. Bagaimanakah praktek lelang voucher via SMS di JTV surabaya?
2. Bagaimanakah lelang voucher via SMS di JTV Surabaya menurut Hukum

Islam?

E. Kajian Pustaka

Kajian pustaka pada intinya adalah untuk mendapatkan gambaran
hubungan topik yang akan diteliti dengan penelitian sejenis yang pernah
dilakukan oleh peneliti sebelumnya sehingga tidak ada pengulangan.

Secara khusus, hingga saat ini penulis masih belum menemukan buku
yang membahas tentang Lelang Via SMS. Namun, sebuah skripsi yang
dihasilkan dari hasil penelitian yang berjudul “Studi Komparasi antara Hukum
Islam dan Hukum Perdata Tentang Prosedur Jual Lelang ” pernah ditulis oleh

Is’adi Ar-Roniry, yang dibuat pada tahun 2005. Pada penelitian tersebut dijelaskan



bahwa dalam Hukum Islam lebih berorentasi kepada sistem transaksi terbuka,
sedangkan dalam Hukum perdata lebih mencari keuntungan artinya mana yang
menawar lebih tertinggi maka dialah yang memenangkan lelang. Dari sini dapat
terlihat bahwa tulisan Is’adi Ar-Roniry, memang berbeda dengan skripsi penulis
dengan judul " lelang voucher via SMS di JTV Surabaya menurut Hukum Islam
" Selain itu, perbedaannya dengan penelitian yang sekarang sedang dilakukan
oleh penulis adalah pada objek kajian yang sedang diteliti.

Terlihat jelas fokus penelitian yang dilakukan pada penelitian terdahulu
berbeda dengan penelitian ini. Dengan demikian, maka penelitian ini akan

memiliki data dan kesimpulan yang berbeda pula dengan penelitian terdahulu.

Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Untuk mengetahui secara mendalam bagaimana sistem lelang voucher via
SMS di JTV Surabaya.
2. Untuk mengetahui secara mendalam bagaimana lelang voucher via SMS di

JTV Surabaya menurut Hukum Islam.
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G. Kegunaan Hasil Penelitian
Sesuai dengan tujuan penelitian, penulis ingin mempertegas kegunaan
hasil penelitian yang ingin dicapai dalam penulisan skripsi ini sekurang-
kurangnya dalam dua aspek, yaitu:
1. Aspek Teoritis
a. Dapat memberikan wawasan keilmuan kepada pembaca.
b. Berguna bagi perkembangan ilmu pengetahuan yang semakin
berkembang,.
¢.  Untuk menguji kemampuan penulis dalam menerapkan ilmu yang sudah
diterima selama di bangku kuliah.
2. Aspek Praktis
a. Dapat dijadikan bahan pedoman penelitian selanjutnya bila kebetulan
ada titik singgung dengan masalah lelang voucher sms.
b. Dapat digunakan sebagai anternatif pemecahan masalah yang timbul
sechubungan dengan prosedur atau mekanisme lelang sesuai dengan
ketentuan dan nilai Hukum Islam, terutama pada realisasi lelang via

SMS di JTV Surabaya.

H. Definisi Operasional
Untuk mempermudah dan menghindari terjadinya perbedaan pemahaman

pembaca dalam memahami arti dan maksud judul skripsi ini, maka penulis
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memandang perlu untuk mengemukakan secara jelas, tegas dan terperinci
maksud judul tersebut, di antaranya:
1. Lelang Voucher via SMS (Short Massage Service)
Sistem penawaran barang di hadapan orang banyak (dengan tawaran yang
tercepat) yang dipimpin oleh pejabat lelang. Dalam hal ini penawaran alat
yang digunakan dalam suatu sistem pengendalian (voucher system), voucher
merupakan otorisasi tertulis untuk mengeluarkan cek, diberi nomor urut yang
telah dicetak dan biasanya ditandatangani oleh pejabat yang telah ditentukan
untuk menunjukkan bahwa perusahaan telah menerima barang/jasa. ®
2. Hukum Islam
Peraturan — peraturan dan ketentuan — ketentuan yang berkenaan lelang
berdasarkan al-Qur’an dan al-Hadits, serta menurut pendapat ulama dar
kaidah fighiyah.” Dalam hal ini, yang dimaksud Hukum Islam adalah
pendapat ulama yang berkaitan dengan lelang.
Dengan penjelasan di atas, dapat dipahami bahwa judul “Lelang Voucher
Via SMS di JTV Surabaya” adalah melakukan penyelidikan atau penelitian
terhadap Lelang Voucher Via SMS di JTV Surabaya yang selama ini mereka
terapkan dari sudut pandang Hukum Islam. Diharapkan dari penelitian ini
ditemukan sebuah jawaban tentang sesuai tidaknya Lelang Voucher Via SMS di

JTV Surabaya.

8 http://www total.or.id/info.php?kk=voucher. (02 Desember 2010).
* Sudarsono, Kamus Hukum, (Jakarta: Rineka Cipta, 1992), 169.
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Metode Penelitian
1. Lokasi atau Daerah
Penelitian ini dilaksanakan di JTV SURABAYA Propinsi Jawa
Timur. Pemilihan lokasi tersebut berdasarkan atas pertimbangan sebagai
berikut :
a. Lingkungan tersebut tempat transaksi lelang voucher via sms.
b. Lokasi mudah dijangkau peneliti dengan harapan pelaksanaan
penelitian dapat berjalan dengan lanjar.
2. Data yang Dikumpulkan
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data berupa
penjelasan secara lisan maupun tulisan. Data tertulis dari pihak lembaga
terkait, yang peneliti dapatkan selama penelitian dan penyelidikan
dilakukan tentang Lelang Voucher Via SMS di JTV Surabaya.
3. Sumber Data
Adapun sumber data yang diperlukan dalam penulisan skripsi ini
diperoleh dari:
a. Sumber data Primer, yaitu data yang langsung diambil pada lokasi atau
lapangan atau data yang masih asli dan masih memerlukan analisis
lebih lanjut.'® Dalam hal ini adalah catatan tertulis, pernyataan lisan

dan tulisan dari JTV Surabaya.

' Marzuki, Metodologi Reset, (Yogyakarta: BPFE UIL, 1995), 55.
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b. Sumber data sekunder, yaitu bahan pustaka yang berisikan tentang data
primer.!' Maksud penulis dalam hal ini, data sekunder adalah data yang
diperoleh dari sumber tidak langsung yang berfungsi sebagai
pendukung terhadap kelengkapan hasil penelitian. Data yang dimaksud
yaitu: buku-buku, kitab-kitab, peraturan-peraturan (tertulis/tak
tertulis), atau juga pernyataan dari seseorang (ahli/competible) yang
berkaitan dengan masalah Lelang Voucher Via SMS.

4. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini, maka
peneliti menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut:

a. Observasi, yaitu melakukan pengamatan langsung ke lapangan, yaitu
pada pelaksanaan Lelang Voucher Via SMS di JTV Surabaya.

b. Interview yaitu wawancara dan tanya jawab. Adapun metode yang
digunakan ada dua yaitu: '

1) Wawancara terstruktur, yaitu wawancara dengan berdasarkan daftar
pertanyaan yang telah dirancang terlebih dahulu.

2) Wawancara tak terstruktur, yaitu wawancara cukup dengan
menggunakan garis-saris besar informasi yang ékan dibutuhkan dan

sekaligus mengembangkan materi pertanyaan yang sedang diajukan.

n Soejono Soekamto, Penelitian Hukum Normatif, (Jakarta: Rajawali Press, 1995), 35.
2 Soeratno dan Lincolin Arsyad, Metode Penelitian untuk Ekonomi dan Bisnis, (Yogyakarta:
(UPP) AMP YKPN, 1995), 94-95.
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c. Studi Pustaka, yaitu mengumpulkan data yang bersumber dari buku-
buku, internet, undang-undang atau kitab-kitab yang berkaitan dengan
perkara yang diteliti.

1. Hafid bin Hajar Al Asqalani, Bulughul Maram, Surabaya: Darul Ilmi,
258H.

2. Ibnu Magud dan Zainal Abidin, Figih Madzhab Syafii, Muamalat,
Munakahat, Jinayat, 2007, Bandung: Pustaka Setia.

3. Sucipto, Pedoman Umum tentang Risalah Lelang, Bandung: Pustaka
Setia, 1998.

Teknik Analisis Data

Untuk mempermudah penulis dalam membahas skripsi ini, maka
penulis menggunakan metode sebagai berikut:

Sesuai dengan arah studi yang dipilih, maka teknik analisis yang
akan digunakan penulis adalah menggunakan metode deskriptif., yaitu
mengenai situasi atau kejadian yang menjadi subjek penelitian kemudian
dilakukan pengkajian atau analisa berdasarkan pada data yang diperoleh dan
literatur yang ada. Dalam penelitian ini metode tersebut digunakan untuk
menggambarkan tentang Lelang Voucher Via SMS di JTV Surabaya.
Kemudian data tersebut akan dianalisis secara kritis dengan menggunakan
pola pikir deduktif yaitu mengemukakan data-data yang bersifat umum
kemudian ditarik kesimpulan yang bersifat khusus. Metode ini digunakan
untuk menganalisa data-data umum tentang Lelang Voucher Via SMS di

JTV Surabaya, kemudian ditarik kesimpulan yang bersifat khusus mengenai
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pandangan figih muamalah tentang Lelang Voucher Via SMS di JTV

Surabaya tersebut.

J. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan diperlukan untuk memudahkan dan

mengarahkan penelitian ini, yang isinya sebagai berikut:

Bab Pertama

Bab Kedua

Bab Ketiga

Bab Keempat

Bab Kelima

: Pendahuluan, yang meliputi; latar belakang masalah, rumusan

masalah, kajian pustaka, tujuan penelitian, kegunaan hasil
penelitian, definisi operasional, metode penelitian, yang

kemudian dilengkapi dengan sistematika pembahasan.

: Menyajikan pandangan figih muamalah terkait penelitian ini,

yang memuat tentang pengertian lelang, dasar Hukum lelang

rukun dan syarat lelang,

: Menjelaskan tentang data hasil penelitian, yang didalamnya

menguraikan tentang gambaran umum JTV Surabaya dan

penjelasan tentang Lelang Voucher Via SMS di JTV Surabaya.

: merupakan analisa penulis terhadap hasil penelitian yang

meliputi analisis Hukum Islam terhadap Lelang Voucher Via

SMS di JTV Surabaya.

: Penutup, yang berisikan kesimpulan dan saran.



BAB II

TINJAUAN UMUM JUAL BELI LELANG DALAM ISLAM

A. Pengertian Jual Beli Lelang

Lelang adalah salah satu jenis jual beli di mana penjual menawarkan
barang di tengah keramaian lalu para pembeli saling menawar dengan suatu
harga. Namun akhirnya penjual akan menentukan, yang berhak membeli adalah
yang mengajukan harga tertinggi. Lalu terjadi akad dan pembeli tersebut
mengambil barang dari penjual.

Dalam kitab-kitab figih atau hadits, jual beli lelang biasanya disebut
dengan istilah bai’ al-muzayadah (adanya penambahan). Jual beli dalam istilah
figh disebut a/-bai’ yang berarti menjual, mengganti dan menukar sesuatu
dengan sesuatu yang lain. Sedangkan dalam bahasa Arab jual beli disebut a/-bai’
yang berarti menukar (pertukaran). Kata a/-bai’ (jual) dalam bahasa Arab
terkadang digunakan untuk mengartikan lawannya yaitu asy-Syira (beli), dengan
demikian a/-bai’ berarti jual dan sekaligus bisa berarti beli.

Secara terminologi, terdapat beberapa definisi jual beli yang

dikemukakan ulama figh, antara lain:>

! Sayyid Sabiq, Figih Sunnah 'Y, (Bandung : PT. Al-Ma’arif, 1987), 47-48.
? Rahmat syafi’i, Figih Muamalah, (Bandung : Pustaka Setia, 2004), 73-74.

16
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1. Menurut Hanafiyah
e ) o gy 0i B
Artiya: ”Saling menukar harta dengan harta melalui cara tertentd’.
2. Menurut Malikiyah, Syafi’iyah dan Hanabilah
s & Jad g

Artnya: "Saling menukar harta dengan harta dalam bentuk
pemindahan milik dan pemilikan”

Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa jual beli lelang
(muzayadal) adalah jual beli dengan cara penjual menawarkan barang
dagangapnya, lalu para pembeli saling menawar dengan menambah jumlah
pembayaran dari pembeli sebelumnya, lalu si penjual akan menjilal dengan harga
tertinggi dari para pembeli tersebut. Kebalikannya disebut dengan jual beli
munaqadhah (obral). Yakni si pembeli menawarkan diri untuk membeli barang
dengan kriteria tertentu, lalu para penjual berlomba menawarkan dagangannya,
kemudian si pembeli akan membeli dengan harga termurah yang mercka

tawarkan.’

B. Dasar Hukum Jual Beli Lelang
Penjualan dengan cara lelang seperti ini dibolehkan dalam agama Islam

karena dijelaskan dalam satu keterangan yang artinya:“Dari Anas ra, Ia berkata

3http://pvangusah::xmuslim.com/baca/artike:l/.“&3/hukum-jual-beli—-l-deﬁnisi-klasiﬁkasi—pemba
gian- dan-syarat. ( 02 Desember 2010).
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Rasulullah SAW.menjual sebuah pelana dan sebuah mangkok air dengan berkata ;
siapa yang ingin membeli pelana dan mangkok ini? Seorang laki-laki menyahut;
aku bersedia membelinya seharga satu dirham, lalu nabi berkata lagi, siapa yang
berani menambahi? Maka diberi dua dirham oleh seorang laki-laki kepada beliau,
lalu dijuallah kedua benda itu kepada laki-laki tadi. (HR. Tirmizi)

Jual beli sebagai sarana tolong menolong antara sesama umat manusia
mempunyai landasan yang kuat dalam al-Qurgn dan Sunnah Rasulullah SAW.
Terdapat sejumlah ayat al-Quran yang membahas tentang jual beli di antaranya
dalam Qur’an Surat. Al-Bagarah, Ayat 198, Al-Baqarah, Ayat 275 dan An-Nisa’,

Ayat 29, yang berbunyi:
) G Shiad gk O 7 (SQle (]

Artinya: “Tiada salahnya kamu mencari karunia (rezeki hasil perniagaan)
dari tuhanmu". (Surat Al-Bagarah, Ayat 198)*

G i

Artinya: "Allah menghalalkan jual beli dan mengharamkan Riba’, (Surat
Al-Baqarah, Ayat 275).°

¥y oK ol 5 536w 0455 of 1 Sl oS WSl 1405t y T i gl g
V) 25 O alh Oy H 8

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali
dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di

* Depag R, AI-Qur an dan Terjemahan, (Jakarta: Jumanatul Ali, 1997), 48.
3 Ibid., 69.
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, Janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali
dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di
antara kamu. dan janganlah kamu membunub dirimu;
Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu. (Surat.
An-Nisa’, Ayat 29).
1. As-Sunnah
55 g 0 b e 0 LT LI G 2
(‘.5\;" WJJ‘}J| O}))
Artinya: “Dari Nafi’ah ra sesungguhnya Nabi Muhammad SAW ditanya
tentang mata pencaharian apa yang paling baik? Beliau
menjawab pekerjaan dari seorang dengan tangannnya sendiri dan
tiap-tiap jual beli yang baik. (HR. Al-Bazaar dan disahkan oleh
al hakim).”
2. Ijma’

Ibnu Qudamah menyatakan bahwa kaum muslimin telah sepakat
tentang diperbolehkan bas” karena mengandung hikmah yang mendasar,
yakni setiap orang pasti mempunyai ketergantungan terhadap sesuatu yang
dimiliki rekannya (orang lain). Orang lain tersebut tidak akan memberikan
sesuatu yang ia butuhkan tanpa ada pengorbanan. Dengan disyariatkamya
bai’, setiap orang dapat meraih tujuannya dan memenuhi kebutuhannya.®

3. Qiyas

Semua syariat Allah Swt yang berlaku mengandung hikmah dan

kerahasiaan yang tidak diragukan lagi oleh siapapun. Adapun salah satu

hikmah dibalik pensyariatan bai’ adalah sebagai media atau sarana bagi umat

$ Ibid., 150.

7 Hafid bin Hajar Al Asqalani, Bulughu! Maram, (Surabaya: Darul Ilmi, 258H), 420.

SAth-Thayyar, Abdullah bin Muhammad, dkk., Ensiklopedi Figih Muamalah dalam
Pandangan 4 Mazhab, (Yogyakarta: Maktabah al Hanif, 2009), 5.
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manusia dalam memenuhi setiap kebutuhannya. Semua itu tidak akan
terealisasi tanpa adanya peranan orang lain dengan cara tukar menukar
(barter) harta dan kebutuhan hidup lainnya dengan orang lain, dan saling
memberi juga menerima antar sesama manusia sehingga Aajar hidupnya
terpenuhi.

Hukum asal dari jual beli menurut para ulama figih adalah mubah
(boleh). Akan tetapi, pada situasi tertentu, menurut Zmam asy-Syatibi (w.790
H) seorang pakar figih Maliki, hukumnya bisa berubah menjadi wajib. mam
asy-Syatibi memberikan contoh ketika terjadi praktek ikhtikar (penimbunan
barang yang dilakukan orang lain yang menyebabkan stok barang dipasar
turun dan harga melonjak naik). Apabila sesecorang melakukan praktek
ikhtikar dan mengakibatkan harga di pasar melonjak naik, menurut Zmam
asy-Syatibi dalam hal ini pemerintah boleh memaksa pedagang untuk
menjual barangnya itu sesuai dengan harga sebelum terjadinya pelonjakan
harga. Para pedagang wajib menjual dagangannya sesuai dengan ketentuan
pemerintah.’

Kemudian, sebagaimana telah dijelaskan mengenai dasar hukum jual
beli, atau dijelaskan mengenai dasar hukum jual beli dan sistem lelang agar
lebih jelas ketentuan hukumnya. Namun perlu diketahui pula bahwa

ketentuan hukum mengenai jual beli lelang tidak diperoleh secara tegas,

® Nasrun Haroen, Figih Muamalah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2000), 114.
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dasar hukum jual belilah yang digunakan sebagai dasar hukum jual beli
dengan sistem lelang.

Lelang merupakan salah satu transaksi jual beli, walaupun dengan
cara yang berbeda dan tetap mempunyai kesamaan dalam rukun dan syarat-
syaratnya sebagaimana diatur dalam jual beli secara umum. Untuk itulah
penulis mencantumkan beberapa ayat yang berhubungan dengan lelang
antara lain, sebagaimana ditegaskan Allah SWT dalam Al-Quran surat An-
Nisa’: 29:

PV b 5w 5 OF y ey 1K ATl 15l y 1T il ff g
s ’ol //’9 ¥ °J,}.5 "?./'/o‘o
Loy oSy O At & 011 gl ¥y oSS
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali
dengan jalan perniagaan yang Berlaku dengan suka sama-
suka di antara kamu. dan janganlah kamu membunuh dirimu;
Sesunggubnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu(an-
nisa’: 29)"°

Disamping itu, Rasulullah SAW menjelaskan mengenai tata cara jual
beli yang baik agar jangan dikelola atau terjadi penipuan diantara sesama
manusia. Hal ini ditegaskan dalam sabdanya, yang artinya: “jika anda
menjual sesuatu, maka katakanlah kepada pembelinya, ambillah, dan tidak

ada tipuan dalam agama (HR. At-turmudzi)”."

10 Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, (Jakarta: Jumanatul Ali, 1997), 122
"! Imam Turmidzi, Sunnah Al-Turmidzi, 361.
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Dalam hadits lain Rasulullah SAW menegaskan mengenai takaran
dan hubungannya agar dapat dilaksanakan secara baik dan benar yang
Artinya: “barang siapa yang menjual sesuatu secara salah, hendaklah
melakukannya dengan takaran yang jelas dan timbangan yang jelas pula,
sampai batas waktu tertentu” (HR. Bukhori).'

Dalil bolehnya lelang (muzayadah) dalam hukum Islam adalah hadis
yang diriwayatkan oleh Abu Dawud, at-Tirmidzi, an-Nasa’i dan juga

Ahmad.!?

afie L L0 . ot. 2% . 2 .- zgfao 4. "% - ° £o0 .
dMPJ?A&M‘&J#‘d%&&?wu‘x%)d‘:ﬂ{usﬁ&rjiy

s A o o F A P
S 7 08y ek L Lk i Dl 7 J6 soem Sz B Ll Jub
- - » v w S ,I.’:// £ 7 2 L :/;/’O .
oy ke A1 Lo allt ) GRIED U a6 6 g a1 00 511 4

i ‘1 Aa EN . WG et oL T2l
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4 £ % A (o o0 caha e ENa L 72 It P P
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Artinya: Dari Anas bin Malik ra bahwa ada scorang lelaki Anshar yang datang
menemui Nabi saw dan dja meminta sesuatu kepada Nabi saw. Nabi
saw bertanya kepadanya,’spakah di rumahmu tidak ada sesuatu?”
Lelaki itu menjawab, ada. dua potong kain, yang satu dikenakan dan
Yyang lain untuk alas duduk, serta cangkir untuk meminum air,” Nabi
saw berkata, "kalau begitu, bawalah kedua barang itu kepadaku.” Lelaki
itu datang membawanya. Nabi saw bertanya, "siapa yang mau membeli
barang ini?” Salah seorang sahabat beliau menjawab, Saya mau
membelinya dengan harga satu dirham.” Nabi saw bertanya lagi, "ada
yang mau membelinya dengan harga lebih mahal?” Nabi saw

*2 Imam Bukhari, Shahi Al-Bukhuri, 111.
13ht’(p://www.untuklcu.com/artikel-untukku/huk:.xm-jual-beli-lelang-untuklcu.html.
(02Desember 2010)
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menawarkannya hingga dua atau tiga kali (HR. Abu Dawud, at-
Tirmidzi, an-Nasa’i dan juga Ahmad.).

Dengan memperhatikan A4adits, di atas, dapat dipahami bahwa
Rasulullah SAW, membolehkan jual beli secara baik dan benar, tetapi
melarang jual beli secara bathil atau penipuan. Ketentuan ini semua
merupakan ketentuan pokok dalam jual beli jadi dalam setiap jual beli harus
terpenuhi ketentuan tersebut dan begitu pula dalam masalah jual beli sistem
lelang harus dilaksanakan segala ketentuan tersebut.

Selain itu, dapat diketahui bahwa jual beli secara lelang telah ada
sejak masa Rasulullah SAW. masih hidup dan telah dilaksanakannya secara
terang-terangan didepan umum (para sahabat) untuk mendapatkan harga
yang lebih tinggi dari pihak penawar yang ingin membeli sesuatu barang
yang dilelang oleh Rasulullah sendiri. Dengan demikian, jelaslah bahwa
praktek jual beli dengan sistem lelang telah ada dan berkembang sejak masa
Rasulullah saw. untuk memberikan suatu kebijakan dalam bidang ekonomi.
Akan tetapi istilahnya yang masih berbeda dengan masa sekarang yang lazim
dikenal dengan istilah jual beli dengan sistem lelang. Adapun pada masa lalu,
istilah lelang dipakai dengan jual beli secara terang-terangan dengan maksud
untuk memperoleh harga tertinggi dalam penjualannya. Praktek tersebut
telah dilaksakan secara baik dan benar sesuai dengan tuntunan jual beli

secara umum. Oleh karena itu Hukum jual beli sistem lelang yang



24

dilaksanakan dewasa ini menunjukkan boleh (mubah), sebagaimana hukum

jual beli itu sendiri

C. Rukun dan Syarat Jual Beli

Rukun yang pokok dalam akad (perjanjian) jual beli menurut Imam
Hanafi adalah jjab-gabul yaitu ungkapan atau pernyataan penyerahan hak milik
disatu pihak dan ungkapan atau pernyataan penerimaan di pihak lain. Adanya
ijab gabul dalam transaksi ini merupakan indikasi adanya suka sama suka dari
pihak-pihak yang mengadakan transaksi. Jual beli adalah merupakan suatu akad,
dan dipandang sah apabila telah memenuhi rukun dan syarat jual beli. Rukun jual
beli adalah 7jab dan gabul yang menunjukan pertukaran barang secara rida, baik

dengan ucapan maupun perbuatan.'*

1. Rukun Jual Beli

Menurut Mazhab Hanafi rukun jual beli hanya ijab dan gabul saja.
Menurut mereka, yang menjadi rukun dalam jual beli itu hanyalah kerelaan
antara kedua belah pihak untuk berjual beli. Namun, karena unsur kerelaan
berhubungan dengan hati yang sering tidak kelihatan, maka diperlukan
indikator (Qarinah) yang menunjukkan kerelaan tersebut dari kedua belah
pihak. Dapat dalam bentuk perkataan (jjab dan gabul) atau dalam bentuk

perbuatan, yaitu saling memberi (penyerahan barang dan penerimaan uang).

' Rahmat Syafi’i, Figih Muamalah, 75-76.
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Menurut jumhur ulama, rukun jual beli adalah: muagidain (penjual

dan pembeli), sigat (lafal ijab dan gabul), ada barang yang diperjualbelikan,

dan Tsaman (harga).

2. Syarat Jual Beli

a. Syarat orang yang berakad, ulama figih sepakat bahwa orang yang

melakukan akad jual beli harus memenuhi syarat;

1) Berakal dan baligh. Dengan demikian, jual beli yang dilakukan anak

2)

3)

kecil dan orang gila yang belum baligh hukumnya tidak sah. Menurut
Imam Hanafi apabila akad yang dilakukannya membawa keuntungan
baginya, seperti menerima hibah, wasiat, dan sedekah maka akadnya
sah. Jika akad itu membawa kerugian bagi dirinya, seperti
meminjamkan harta kepada orang lain, mewakafkan atau
menghibahkannya tidak dibenarkan menurut hukum. Menurut jumhur
ulama bahwa orang yang melakukan akad jual beli, harus telah akil,
baligh dan berakal. Apabila orang yang berakad itu masih mumayyiz,
maka akad jual beli tersebut tidak sah, sekalipun mendapat izin dari
walinya.

Orang yang melakukan akad itu, adalah orang yang berbeda
maksudnya, seseorang tidak dapat bertindak sebagai pembeli dan
penjual dalam waktu yang bersamaan.

Mubtar, artinya tidak di bawah tekanan dan paksaan oleh pihak lain.
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b. Syarat yang terkait dengan jjab gabul, ulama figih .sep-al_(ét .?rﬁéhyatakan,

bahwa urusan utama dalam jual beli adalah kerelaan kedua belah pihak.

Kerelaan ini dapat terlihat pada saat akad berlangsung. Zjab gabul harus

diungkapkan secara jelas dalam transaksi yang bersifat mengikat kedua

belah pihak, seperti akad jual beli dan sewa menyewa. Apabila ijab gabul

telah diucapkan dalam akad jual beli, maka pemilikan barang dan uang

telah berpindah tangan.

Ulama figih menyatakan bahwa syarat ijab gabulitu adalah;

1) Orang yang mengucapkannya telah akil baligh dan berakal

2)

3)

4)

(jumhur ulama) atau telah berakal (ulama mazhab Hanafi).

Qabul sesuai dengan ijab. Semisal “saya jual baju ini dengan harga
seratus ribu’, lalu pembeli menjawab; saya beli baju ini dengan
harga seratus ribu’.

ljab qabul dilakukan dalam satu majelis. Maksudnya kedua belah
pihak penjual dan pembeli yang melakukan akad jual beli hadir
dan membicarakan masalah yang sama.

Antara ijab dan qabul bersambung. Maksudnya adanya kesesuaian
antara ijab dan qabul, baik mujib maupun gqabil tidak
menunjukkan sikap atau perbuatan yang menunjukkan penolakan.

Apabila penjual mengucapkan 7jab, lalu pembeli beranjak sebelum

mengucapkan gabu/ atau pembeli mengadakan aktivitas lain yang tidak
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ada kaitannya dengan jual beli tersebut, kemudian dia mengucapkan
qabul, maka menurut kesepakatan ulama figih jual beli itu tidak sah,
sekalipun mereka berpendirian, bahwa jjab tidak harus dijawab langsung
dengan qabul. ulama mazhab Syafi’i, dan mazhab Hambali berpendapat,
bahwa jarak antara jjab qabu/ tidak terlalu lama, karena dapat
menimbulkan dugaan bahwa obyek pembicaraan jual beli telah berubah
sedangkan menurut mazhab Hanafi dan mazhab Maliki mempunyai
pandangan lain, bahwa 7jab dan qabul boleh saja diantarai oleh waktu,
dengan perkiraan bahwa pihak pembeli mempunyai kesempatan untuk
berfikir.

Syarat barang yang diperjualbelikan, adalah sebagai berikut;

a) Barang itu ada, atau tidak ada di tempat, tetapi pihak penjual
menyatakan kesanggupannya untuk mengadakan barang itu. Semisal,
barang itu ada pada sebuah toko atau masih ada di gudang mungkin
karena tempatnya sempit atau alasan lainnya.

b) Dapat dimanfaatkan dan bermanfaat bagi manusia. Oleh karena itu
bangkai, khamer, dan benda-benda haram lainnya, tidak sah menjadi
objek jual beli, karena benda-benda tersebut tidak bermanfaat bagi
manusia dalam pandangan syara’.

¢) Milik penjual. Misalnya barang yang sifatnya belum dimiliki

sescorang, tidak boleh diperjualbelikan, seperti memperjualbelikan
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ikan dilaut, burung yang lepas di udara, karena ikan dan burung

tersebut belum dimiliki oleh penjual.

d) Dapat diserahkan pada saat akad berlangsung, atau pada waktu yang
telah disepakati bersama ketika akad berlangsung,

e) Jelas, baik sifat, kualitas dan kuantitas barang.

. Syarat nilai tukar (harga barang)

Ulama figih membedakan antara as-Saman dan as-Si’r. As-Saman
adalah harga pasar yang berlaku ditengah-tengah masyarakat, sedangkan
as-Si’r adalah modal barang yang seharusnya diterima para pedagang
sebelum dijual kepada konsumen. Dengan demikian ada dua harga, yaitu
harga antara sesama pedagang dan konsumen (harga jual pasar). Harga
yang dapat diatur para pedagang adalah as-Saman, bukan harga as-Si'’r. .

Ulama figih mengemukakan syarat as-Saman sebagai berikut;

a. Harga yang disepakati kedua belah pihak harus jelas jumlahnya.

b. Dapat diserahkan pada waktu akad (transaksi), sekalipun secara
hukum seperti pembayaran cek atau kartu kredit. Apabila barang
itu dibayar kemudian (berhutang), maka waktu pembayaran pun
harus jelas waktunya.

c. Apabila jual beli itu dilakukan secara barter, maka barang yang

dijadikan nilai tukar bukan barang yang diharamkan menurut
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syara’ seperti babi dan khamar, karena kedua jenis benda itu tidak

-

bernilai menurut syara’.

d. Disepakati kedua belah pihak.

D. Macam-macam Jual Beli

Jual beli dilihat dari sah atau tidaknya terbagi menjadi tiga bagian, yaitu:

- 1) Jual beli yang sah

2)

Apabila jual beli itu disyariatkan, memenuhi rukun atau syarat yang
ditentukan, maka barang yang diperjual belikan itu bukan milik orang lain
dan tidak terikat dengan kkiyar lagi, maka jual beli seperti itu shahih dan
mengikat kedua belah pihak. Umpamanya, seseorang membeli suatu barang
maka seluruh rukun dan syarat jual beli terpenuhi. Barang itu juga telah
diperiksa oleh pembeli tidak ada cacat, dan tidak ada yang rusak. Jika uang
sudah diserahkan dan barang pun sudah diterima dan tidak lagi kAiyar dalam
jual beli itu. Jual beli seperti ini hukumnya sahih dan mengikat kedua belah
pihak.'®
Jual beli yang batil

Jual beli yang salah satu rukunnya‘atau salah satu syarat dari setiap
rukunnya tidak terpenuhi, atau jual beli itu pada dasarnya dan sifatnya tidak

disyariatkan, maka jual beli itu bati/. Semisal, jual beli yang dilakukan oleh

'3 Nasrun Haroen, Figh Muamalah, 121.
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anak-anak, orang gila, atau barang-barang yang diharamkan syara’ (bangkai,

darah, babi, khamar). Macam-macam jual beli batil sebagai berikut:'®

a. Jual beli sesuatu yang tidak ada. Ulama fikih telah sepakat menyatakan,
bahwa jual beli barang yang tidak ada tidak sah. Seumpama, menjual
buah-buahan yang belum nampak buahnya, atau menjual anak sapi yang
masih dalam perut induknya.

b. Menjual barang yang tidak dapat diserahkan kepada pembelinya,
hukumnya tidak sah (batil). Seumpama, menjual barang yang hilang, atau
burung peliharaan yang lepas dari sangkarnya. Hukum ini disepakati oleh
seluruh ulama fikih (Hanafiyah, Malikiyah, Syafi’iyah, dan Hanabilah).

c. Jual beli yang mengandung unsur tipuan, tidak sah (bati). Seumpama,
banyak kita jumpai penjual buah-buahan di pinggiran jalan yang
menawarkan dagangannya semisal apel, atau jeruk yang atas baik-baik
tetapi ternyata yang bawah busuk. Yang intinya adalah ada maksud
penipuan dari pihak penjual dan hanya memperlihatkan barang dagangan
yang baik-baik dengan menyelipkan barang yang kurang baik bahkan
yang jelek.

d. Jual beli benda najis, hukumnya tidak sah. Seperti menjual babi (dan yang
berhubungan dengannya kulit minyak dan anggota badan lainnya

meskipun mungkin dapat dimanfaatkan) bangkai, darah, dan khamar

16 Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi dalam Islam, 128-134.
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(semua barang yang memabukkan). Sebab benda-benda tersebut tidak
mengandung makna dalam arti hakiki menurut syara’. Menurut jumhur
ulama, memperjualbelikan anjing, juga tidak dibenarkan, baik anjing yang
untuk menjaga rumah maupun untuk berburu. Sebagaimana sabda

Rasulullah Saw:

2

A onsy T e LIS 3 e oy e I Lo o of
Artinya: "Sesunggubnya Rasulullah Saw. malarang memanfaatkan
hasil jual anjing, hasil praktek prostitusi dan upah tenung”
(H.R. Bukhari dan Muslim, Abu Daud, Tirmidzi, an-Nasa’i
dan Ibnu Majah)

. Jual beli a/-‘Urbun adalah jual beli yang bentuknya dilakukan dengan
perjanjian. Apabila barang yang sudah dibeli dikembalikan kepada
penjual, maka uang muka (panjar) yang diberikan kepada penjual menjadi
milik penjual itu (hibah). Pada masyarakat kita dikenal dengan istilah
“uang hangus” tidak boleh ditagih lagi oleh pembeli. Jual beli a/-’urbun

dilarang dalam Islam, sebagaimana sabda Rasulullah Saw:
DA o3 i oy o B o U
Artinya: "Rasulullah Saw. melarang jual beli “urbun’{HR.

Ahmad).

Memperjualbelikan air sungai, air danau, air laut, dan air yang tidak boleh
dimiliki oleh seseorang. Karena air yang tidak dimiliki seseorang adalah

hak bersama umat manusia, dan .tidak boleh diperjual belikan

(kesepakatan jumhur ulama dari kalangan Hanafiyah, Malikiyah,
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Syafi’iyah dan Hanabilah), akan tetapi jumhur ulama memperbolehkan
jual beli air sumur pribadi. Semisal air mineral suatu perusahaan hal ini
tidak semata-mata menghargai airnya tapi menghargai dari sisi upah

mengambil air (transportasi) dan tenaganya.

3) Jual beli yang Fasid
Jual beli yang fasid antara lain sebagai berikut:'’

a. Jual beli al-Majhu/ yaitu benda dan barangnya secara global tidak
diketahui (tidak jelas) semisal, seseorang membeli arloji dan keaslihannya
hanya dapat dilihat dari logo merek dan bentuknya tapi tidak pada
mesinnya. Apabila mesinnya tidak sama dengan logo merek jam tangan
tersebut maka jual beli jam tersebut fasid.

b. Jual beli yang dikaitkan dengan syarat. Semisal, “rumah ini akan saya
Jjual kepada anda jika rumah anda sudah laku”.

c. Menjual barang yang gaib yang tidak diketahui pada s&at jual beli
berlangsung, sehingga tidak dapat dilihat oleh pembeli. Ulama mazhab
Maliki memperbolehkan jual beli ini apabila sifat dan syaratnya terpenuhi
sampai barang itu diserahkan. Ulama mazhab Hanbali menyatakan jual

beli itu sah, apabila pembeli mempunyai hak khiyvar ru’yah (sampai

' Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi dalam Islam, 134-138.
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melihat barang itu). Sedangkan ulama mazhab Syafi’i menyatakan,
bahwa jual beli itu batil secara mutlak.

. Jual beli yang dilakukan orang buta. Jumhur ulama mengatakan, bahwa
jual beli yang dilakukan oleh orang buta adalah sah, apabila orang buta
itu mempunyai hak khiyar Sedangkan ulama Syafi’i tidak
membolehkannya.

Barter barang dengan barang yang diharamkan. Semisal lima ekor babi
ditukar dengan lima ratus kilo beras, Atau satu botol khamar ditukar
dengan pakaian, dan sebagainya.

Jual beli a/-ajal. Semisal seseorang menjual pakaian seharga seratus ribu
rupiah dengan pembayarannya di tunda selama satu bulan. Setelah
penyerahan pakaian kepada pembeli, pemilik pakaian membeli kembali
pakaian tersebut dengan harga yang rendah misalnya tujuh puluh lima
ribu rupiah sehingga pembeli pertama tetap berhutang sebesar dua puluh
lima ribu rupiah. Jual beli ini dikatakan fasid, karena menjurus pada riba’.
Namun ulama mazhab Hanafi menyatakan, apabila unsur yang membuat
jual beli ini rusak, dihilangkan, maka hukumnya sah. Hal ini berarti,
bahwa pembeli tidak berhutang pada penjual, agar unsur mengandung
riba’sudah dihilangkan.

. Jual beli anggur untuk tujuan membuat menjadi khamar. Apabila penjual

anggur itu mengetahui, bahwa pembeli tersebut akan memproduksi
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khamar, maka para ulama pun berbeda pendapat. Ulama mazhab Syafi’i
menganggap jual beli itu sah, tetapi hukumnya makruh, sama halnya
dengan orang Islam menjual senjata kepada musuh orang Islam. Namun
demikian, ulama mazhab Maliki dan Hanbali menganggap jual beli ini
batil sama sekali.

. Jual beli yang bergantung dengan syarat seperti ungkapan “jika kontan
satu juta rupiah dan jika berhutang harganya satu juta dua ratus ribu
rupiah’” jual beli ini dinyatakan fasid. Ulama mazhab Syafi’i dan Hanbali
menyatakan, bahwa jual beli bersyarat seperti diatas adalah batil
Sedangkan ulama mazhab maliki menyatakan, jual beli bersyarat diatas
adalah sah, apabila pembeli diberi hak khiyar.

Jual beli barang yang tidak dapat dipisahkan dari bagiannya. Seumpama,
menjual paha ayam tapi diambil dari ayam yang masih hidup, atau tanduk
dan ekor kerbau tapi dari kerbau yang masih hidup. Menurut jumhur
ulama hukumnya tidak sah. Sedangkan menurut ulama mazhab Hanafi
hukumnya fasid.

Jual beli buah-buahan atau padi-padian yang belum sempurna matangnya
untuk dipanen. Ulama fikih sepakat, bahwa membeli buah-buahan yang
belum berbuah, tidak sah. Namun, ulama berbeda pendapat tentang
ketika pohon itu mulai berbuah. Menurut Imam Hanafi, jika pohon telah

berbuah, tetapi masih ranum belum matang atau belum layak dipanen
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apabila pembeli disyaratkan untuk memanen buah-buahan tersebut maka
jual beli itu sah. Dan apabila disyaratkan, bahwa buah-buahan itu sampai
matang dan layak panen, maka jual belinya fasid, karena tidak sesuai
dengan akad, yaitu keharusan benda yang dibeli sudah berpindah tangan

kepada pembeli ketika akad telah disetujui.

E. Lelang Sebagai Salah Satu Sistem Jual Beli

Jual beli sistem lelang termasuk salah satu bentuk transaksi jual beli.
Akan tetapi, ada perbedaan dengan jual beli secara umum. Lelang ada hak
memilih, boleh saling menukar di depan umum dan sebaliknya. Sedangkan dalam
lelang tidak ada hak memilih, tidak boleh tukar-menukar barang, dan
pelaksaannya khusus di muka umum. Penjualan dalam bentuk lelang di lakukan
didepan para peminat atau orang banyak dan biasanya dengan tawaran yang
berjenjang naik atau berjenjang turun. Menurut Wahbah al-Zuhaili, bahwa jual
beli dengan sistem lelang dapat disamakan ke dalam jual beli khiyar.'®

Adapun persamaannya adalah dalam jual beli ada khiyar bagi si pembeli
terhadap barang yang dibelinya, begitu pula dalam lelang. Khiyar artinya boleh
memilih antara meneruskan akad jual beli atau diurungkan (ditarik kembali tidak
jadi jual beli), diadakan khiyar oleh syara’.

Dalam hal khiyar dapat dibagi kepada tiga bentuk yaitu ;

'* Rahmat Syafe'i, Figih Muamalah, (Bandung: Pustaka Setia, 2004), 92.
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a. Khiyar Majlis yaitu hak pilih bagi kedua belah pihak yang berakad untuk
membatalkan akad, selama keduanya masih dalam majelis akad (di
ruangan toko) dan belum berpisah badan. Artinya, suatu transaksi baru
dianggap sah apabila kedua belah pihak yang melaksanakan akad telah
berpisah badan atau salah seorang diantara mereka melakukan pilihan
menjual atau membeli. Khiyar seperti ini hanya berlaku dalam suatu
transaksi yang bersifat mengikat kedua belah pihak yang melaksanakan
transaksi, seperti jual beli dan sewa menyewa. Menurut ulama mazhab
Syafi’i dan Hambali, bahwa masing-masing pihak berhak mempunyai

. khiyar selama masih berada dalam satu tempat (majelis), sekalipun sudah
terjadi ijab qabul. Berbeda dengan mazhab Hanafi dan Maliki, bahwa
suatu akad telah dipandang sempurna, apabila telah terjadi ijab gabul.
Ijab qabul itu terjadi ada kesepakatan dan saling suka sama suka.

b. Khiyar Syarat ialah yang ditetapkan bagi salah satu pihak yang berakad
atau keduanya, apakah meneruskan atau membatalkan akad itu selama
dalam tenggang waktu yang telah disepakati bersama. Umpamanya,
pembeli mengatakan:”saya akan membeli barang anda ini dengan
ketentuan diberi tenggang waktu satu minggu”’. Tetapi sesudah
seminggu tidak ada tembusan berita, berarti akad tersebut batal. Para

ulama fikih sependapat mengatakan, bahwa khiyar syarat ini
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diperbolehkan untuk menjaga (memelihara) hak pembeli dari unsur
penipuan yang mungkin terjadi dari pihak penjual.
¢. Khiyar ‘Aib ialah ada hak pilih dari kedua belah pihak yang melakukan
akad, apabila terdapat cacat padanya;dan barang tersebut dapat dikurang
harganya.
Keadaan ini sesuai dengan hadits Rasulullah SAW, yang artinya
;’Orang Islam adalah saudara dengan sesama Islam dan tidak halal
bagi seorang muslim, apabila menjual kepada saudaranya sesuatu
yang terdapat cacat padanya, kecuali menerangkan kecacatan benda
itu baginya”. (HR. Ibnu majah).'’

Dalam hal ini jual beli ada khiyar dan begitu pula dengan lelang karena
lelang itu termasuk transaksi jual beli dalam bentuk lain dari jual beli. Dalam
praktek jual beli sehari-hari, ada khiyar majlis, misalnya, si pembeli dan si
penjual boleh memilih antara dua perkara tadi, yaitu meneruskan akad jual beli
atau diurungkan selama kedua-duanya masih tetap ditempat jual beli tersebut

Selanjutnya, dalam jual beli ada khiyar syarat, khiyar ini dijadikan syarat
pada waktu akad kedua-duanya dan syarat ini dapat pula dalam lelang, tetapi

dijadikan syarat belum dilaksanakan akad kedua-duanya.

' Imam Muslim, Shahih Muslim, 690.



F. Etika Transaksi Jual Beli
1. Adil dalam takaran dan timbangan
Konsep keadilan harus diterapkan dalam mekanisme pasar. Hal
tersebut dimaksudkan untuk menghindari praktek kecurangan yang dapat
mengakibatkan kedzaliman bagi suatu pihak. Sebagaimana firman Allah

SWT, dalam Al-Quran Surat An-Nisa’ Ayat 135 :

. Pd F -~ Eod - . S E
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Artinya : “Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu orang yang
benar-benar penegak keadilan, menjadi saksi karena Allah
biarpun ter]zadap dirimu sendiri atau ibu bapak dan kaum
kerabatmu’. (Surat An-Nisa’ Ayat 135).2!

2. Kejujuran dalam bertransaksi (bermuamalah)

Syariah Islam sangat konsen terhadap anjuran dalam berpegang teguh
terhadap nilai-nilai kejujuran dalam bertransaksi, seperti penjelasan penjual
atas cacat barang yang dijual. Apabila dalam barang dagangan terdapat
kerusakan, dan penjual tidak memberi penjelasan kepada pembeli maka
penjual telah melakukan pelanggaran syariah.??

Lawan dari sifat jujur adalah menipu (curang), yaitu menonjolkan ke

unggulan barang tapi menyembunyikan cacatnya, salah satu sifat curang

2 Depag RI, A-Qur an dan Terjemahan, 144.
? Said Sa’ad Marthon, Ekonomi Islam di Tengah Krisis Ekonomi Global, (Jakarta : Zikrul
Hakim, 2004) 80.
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adalah melipat gandakan harga terhadap orang yang tidak mengetahui harga
pasaran.
3. Larangan jual beli Najasy
Jual beli Najasy adalah transaksi jual beli, dimana si penjual
menyuruh orang lain memuji barangnya dan menawar dengan harga tinggi
agar orang lain tertarik pula untuk membeli.
Sebagaimana hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Umarr.a.:
o o s e B o B
Artinya: “Rasulullah Saw. pernah melarang Najasy*
4. Wajib menyediakan barang di pasar dan membiarkan pemiliknya membawa
barang dagangannya dan menyediakannya sendiri serta mengatur harganya.
Sebagaimana hadits yang diriwayatkan oleh Abdullah bin Umar r.a. bahwa

Rasulullah Saw pernah bersabda:

wo & g s G LG . .18 of':'z L3 or - zo’!.oa!o.-'
Gyl ) g g (5 e 81 W)y ki it (8 (oS oY

Artinya: ‘Janganlah sebagian kamu menjual atas penjualan yang
lain dan janganlah kamu sekalian menyongsong barang-
barang dagangan sehingga diturunkan ke pasar .

5. Mengawasi harga barang-barang yang tersedia di pasar dan berusaha

menekan agar harga tidak melampaui harga yang pantas, dan jika perlu harga
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bisa ditentukan dan diwajibkan kepada para pedagang demi tegaknya

keadilan.?

Sebagaimana firman Allah SWT, dalam Al-Quran Surat Al-Hadid

Ayat 25:

. . P L 1 w2 - id 5~ s
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-

Artinya: “Sesungguhnya Kami telah mengutus Rasul-Rasul Kami
dengan membawa bukti-bukti yang nyata dan telah Kami
turunkan bersama mercka Al-Kitab dan neraka (keadilan)
supaya manusza dapat melaksanakan keadzlan (Surat Al-
Hadid Ayat 25).

Dan hadist nabi yang berbunyi

.0 £ ot o, 2 -2 » ° !
@,t of &3 )H:U iy sl Wit B L 0
a-d‘cb‘u’w"}?%"sﬁ‘bﬁ}ﬁ«e’w—” (o

-

O~ ro

1;1} W)‘ c...h&! U"UJ‘ ‘5451 @L«\ﬁ \.&.u Of ua)n:

-l

Artinya : “Rasulullah Saw. ditanya oleh seorang wanita seraya dia
berkata kepada beliau : Sesungguhnya saya scorang wanita
bekerja jual dan beli (pedagang) ; Jika saya mau membeli
sesuatu, saya menawar lebih rendah dari harga yang
kuinginkan lalu saya tambah (naikkan) sedikit demi sedikit

* Ahmad Muhammad Al-Assal, Sistem, Prinsip dan Tujuan Ekonomi Islam, (Bandung :
Pustaka setla, 1999), 225,

3 Tim Disbintalat, Al-Qur an dan Terjemahan, 179.
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sehingga mencapai harga yang saya inginkan; Dan jika saya
mau menjual sesuatu, maka saya menawarkannya dengan
harga yang lebih tinggi daripada yang saya inginkan,
Kemudian saya turunkan harganya sedikit demi sedikit
sehingga mencapai harga yang saya inginkan, (Bolehkah
cara demikian itu?) : Lalu beliau bersabda : Jangan kamu
berbuat demikian. Apabila kamu membeli sesuatu maka
tawarlah dengan harga yang ingin kamu berikan atau mau
kamu hindari; Dan jika kamu ingin menjuval sesuatu, maka
tawarkanlah dengan harga ingin berikan dan yang mau kamu
hindari. Diriwayatkan oleh Ibnu Majah.*

Hadist yang diriwayatkan dari Abu Sa’id, sebagai berikut :

” » [

el ph GCE o sy Byall Ve dl e & S JU
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Artinya : “Rasulullah Saw. bersabda : Pedagang yang sangat jujur itu
akan dikumpulkan pada hari kiamat kelak bersama para
Shiddigin dan para Syuhada’. Diriwayatkan oleh :@ At-
Tirmidzi dan beliau menilainya Hadist Hasan.

;}’j\ ‘5? ’C:Gr.f & £ :;,:U :};-};a Ju &% FY Gf’) e 931 99
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Artinya : “Dari Ibnu Umar r.a. beliau berkata : Seorang lelaki
mengadu kepada Nabi Saw. bahwa dia ditipu dalam
beberapa kali jual beli; Lalu beliau bersabda : Apabila kamu
mengadakan jual beli katakanlah : Tidak boleh tipu menipu.
Muttafaq ‘alaih.” :

24 Abu Bakar Muhammad, Hadist Tarbiyah II, (Surabaya : Al-Ikhlas, 1995), 221.
5 Abu Bakar Muhammad, Hadist Tarbiyah II, 223
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Sedangkan menurut pendapat Abu Hanifah dan Ahmad,
walaupun yang memahalkan harga itu, dosa. Termasuk pendapat

Malik bahwa pembelian itu batal, tidak sah.?®

%6 Hasbi Ash Shiddiqie, Hukum-hukum Figih Islam, (Jakarta: Bulsn Bintang, 1991), 388.
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GAMBARAN UMUM TENTANG LOKASI LELANG VOUCHER VIA SMS DI
JTV SURABAYA

A. Deskripsi Lokasi Penelitian

Melalui deskripsi setting penelitian dapat memperoleh gambaran
secara umum tentang objek yang akan diteliti. Berikut merupakan
pemaparan mengenai deskripsi umum obyek penelitian, yang peneliti

peroleh melalui dokumentasi dan hasil wawancara dengan berbagai pihak.
Lokasi penelitian ini berfokus pada JTV Surabaya. JTV Surabaya
merupakan stasiun televisi lokal pertama di Indonesia. Tayang pertama
tanggal 8 November 2001 dengan durasi 10 jam sehari. Sampai tahun ke 6,
JTV mengudara selama 22 jam sehari dengan 95 persen produksi sendiri (in
house). Stasiun Televisi JTV berlokasi di Surabaya Selatan. Sangat strategis
dengan mempertimbangkan lokasi kawasan tersebut ini adalah pintu jalan
penghubung Sidoarjo dan Surabaya, sehingga sangat padat, serta kawasan
yang memilki mobilitas yang tinggi dari segi manusianya. Tentunya hal ini

sangat mendukung terhadap majunya stasiun televisi JTV.!

Stasiun Televisi JTV berkantor pusat gedung JTV, kompleks Graha

Pena di jalan Ahmad Yani No. 88 Surabaya, Jawa Timur 36,6 juta (sensus

! Wawancara dengan Mas Jjong (sebagai Produksi ), 02 Januari 2011.

42



44

tahun 2004). Terbesar di 38 kabupaten dan kota di Indonesia, Total luas
bangunan adalah £1.800 m2, bangunan lantai 4.

Adapun batas-batas wilayah di sekitar Stasiun Televisi JTV itu
sendiri antara lain :

Batas Utara  : Kantor PLN, gedung PLN

Batas Barat  : Gedung Graha Pena, komplek Ketintang Permai

Batas Timur : Jalan Raya, Kampus IAIN dan Rumah warga

Batas Selatan : Gedung Ubhara (Univirsitas Bhayangkara)

Ciri khas JTV mengangkat dinamika Jawa Timur dengan tiga bahasa
lokalnya pertama. Yakni Suroboyoan, Bahasa Madura dan Bahasa Kulonan
(Mataram).

Kemudian, JTV pada tahun 2007 membentuk jaringan grup jawa pos
lainnya, bernama Jetli (Jaringan Televisi Lokal Indonesia). Anggotanya
antara lain: 2
Jawa Timur (JTV dan SBO)

Jawa Barat (Pajajaran/PJTV)
Riau (RTV)

Batam (Batam TV)

Sulawesi Selatan (Fajar TV)
Sumatra Selatan (Pal TV)
Sumatra Barat (Padang TV)
Kalimantan Barat (Pontianak TV)

Segera menyusul: Kalimantan Timur, Kalimantan Tengah, Sumatra
Utara dan Jawa Tengah.

HER SO A0 TR

? Wawancara dengan Mbak Amel (sebagai HRD di JTV), 02 Januari 2011,



B. Struktur Organisasi dan Tata Kerja
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Dalam struktur organisasi tersebut menggambarkan tugas dan tanggung
jawab sebagai berikut :*
1) Komisaris
Tugas dan tanggung jawabnya adalah :
Melakukan pengawasan atas kebijakan pengurusan, jalannya pengurusan
pada umumnya, baik mengenai Perseroan maupun usaha Perseroan, dan
memberi nasihat kepada Direksi.
2) Direktur Utama
Tugas dan tanggung jawabnya adalah :
Memberikan arah kebijakan perusahaan, mengawasi dan mengontrol
jalannya perusahaan agar sesuai dengan yang telah digariskan.
3) Finance/Keuangan
Tugas dan tanggung jawabnya adalah :
Membantu tugas direktur mengendalikan proses keuangan mulai dari
investasi sampai dengan operasional harian perusahaan.
4) General Manager
Tugas dan tanggung jawabnya adalah :
Membantu direktur menjalankan perusahaan secara teknis operasional

seperti  yang telah digariskan oleh direktur, dengan cara

3 Wawancara dengan Mbak Amel (sebagai HRD di JTV), 02 Januari 2011.
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mengorganisasikan seluruh kdmponen perusahaan yang terbagi dalam
departemen-departemen masing-masing.
5) Departemen Teknik
Pada departemen Tehnik adalah sebagai pengatur seluruh peralatan teknis
yang terkait dengan proses perusahaan. Karena itu, departemen lain yang
bermaksud menggunakan peralatan teknis tersebut dianggap sewa kepada
departemen ini. Departemen ini terdiri dari beberapa bagian yaitu:
a. Manager teknik
Tugas dan tanggung jawabnya adalah :
Mengorganisasikan seluruh elemen dalam departemen ini, dengan
tujuan memaksimalkan, mengefisienkan, dan menjaga kelangsungan
fungsi alat-alat yang digunakan dalam proses perusahaan.
b. Divisi Informatika (Hardware dan sofiware)
Tugas dan tanggung jawabnya adalah :
Bertugas memaksimalkan, mengefisiensikan, dan menjaga
kelangsungan fungsi alat-alat computer, jaringan, dan perlengkapan
digital lainnya, mulai dari fungsi hardware sampai ke software.
c¢. Divisi Studio dan Trasmisi

Tugas dan tanggung jawabnya adalah :
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Bertugas memaksimalkan, mengefisiensikan, dan menjaga
kelangsungan fungsi alat-alat studio, seperti kamera dan perlengkapan
lainnya, mulai dari fungsi administratif sampai pada perawatannya,
6) Departemen Produksi
Departémen ini berfungsi merencanakan dan membuat program-program
in house sepanjang waktu yang akan ditayangkan oleh JTV.Tugasnya
mulai merencanakan, menyusun run down, memproduksi, sampai pada
melakukan evaluasi program yang sudah ditayangkan. Departemen ini
terdiri dari beberapa bagian yaitu:
a. Kepala Produksi
Tugas dan tanggung jawabnya adalah :
Bertanggung jawab atas jalannya seluruh proses produksi dari mulai
perencanaan, pelaksanaan, paska produksi termasuk mengevaluasi
setiap program yang telah diproduksi. Mengkoordinir semua divisi
yang berada di bawah Departemen Produksi, yaitu : Divisi Produser,
Divisi Fasilitas Produksi, Divisi Operasional Studio dan Divisi Post
Produksi.
b. Divisi Produser
Tugas dan tanggung jawabnya adalah :
Bertugas membantu Kepala Produksi dalam hal memproduksi

program-program yang akan dibuat secara in house, mulai dari proses
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kreatif, administrative, sampai pada mengawal jalannya produksi
acara tersebut sampai selesai/siap tayang. Divisi ini terdiri atas
Eksekutif Produser, Produser dan Asisten Produksi.

Divisi Fasilitas Produksi

Tugas dan tanggung jawabnya adalah :

Membantu Kepala Produksi dalam menyiapkan kru yang akan
memproduksi program-program in house yang telah direncanakan oleh
produser. Menjalankan arahan yang diberikan oleh produser agar hasil
produksi dapat sesuai dengan konsep awal dari produser. Divisi ini
terdiri atas Kameramen, Audioman, Lightingman, Artistik, Make up
dan Wardrobe,

. Divisi Operasional Studio

Tugas dan tanggung jawabnya adalah :

Membantu Kepala Produksi dalam proses produksi terutama yang
dilakukan di studio. Divisi ini terdiri atas Sutradara, Subcontrol.
Divisi Post Production

Tugas dan tanggung jawabnya adalah :

Melakukan editing dan finishing touch atas hasil produksi. Melakukan
combining antara program hasil produksi dengan animasi grafis

bumper yang diperlukan,termasuk didalamnya editing audio.
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7) Departemen Pemberitaan

Departemen ini berfungsi untuk merencanakan dan menciptakan program-

program berita. Menentukan isu tema berita kemudian menyajikannya

kepada pemirsa. Departemen ini terdiri atas : Pemimpin Redaksi,

Produser, Reporter, Kameramen, Presenter, dan Editor.

a.

Pemimpin Redaksi
Tugas dan tanggung jawabnya adalah :
Menentukan tema berita dalam segala bentuknya, termasuk

mengkoordinasi perencanaan, liputan, postpro, sampai penetrasinya.

. Produser

Tugas dan tanggung jawabnya adalah :
Membantu Pemimpin Redaksi dalam menentukan tema berita dalam

segala bentuknya, termasuk mengkoordinasi perencanaan..

. Reporter

Tugas dan tanggung jawabnya adalah :

Melakukan liputan untuk mensuplai kebutuhan berita dalam setiap
program berita yang ada. Liputan dapat dilakukan sesuai instruksi dari
Koordinator liputan atau atas dasar inisiatif sendiri dai reporter yang

bersangkutan,
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d. Kameramen
Tugas dan tanggung jawabnya adalah :
Bersama-sama reporter atau presenter melakukan liputan dengan tugas
khusus yaitu pengambilan gambar di lapangan sesuai arahan reporter,
produser atau berdasarkan inisiatif sendiri.
e. Presenter
Tugas dan tanggung jawabnya adalah :
Menjadi pembaca berita (pembawa acara) dalam setiap program berita
yang diproduksi di JTV.
f. Editor
Tugas dan tanggung jawabnya adalah :
Melakukan penataan gambar yang diambil oleh kameramen sesuai
dengan narasi beritanya sehingga enak ditonton.
Departemen Program
Departemen ini berfungsi menyiapkan program-program sepanjang waktu
yang akan ditayangkan oleh JTV .Tugasnya mulai dari observasi karakter
masyarakat pemirsa, mengcreate program, menyusun jadwal, mengontrol
kualitas, sampai pada melakukan evaluasi program yang sudah

ditayangkan. Departemen ini terdiri dari beberapa bagian yaitu:
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a. Manager Program
Tugas dan tanggung jawabnya adalah :
Mengorganisasikan seluruh elemen dalam departemen ini, dengan
tujuan Memperlancar dan memaksimalkan penyajian program-program
JTV yang akan ditayangkan.

b. Divisi Quality Control
Tugas dan tanggung jawabnya adalah :
Bertugas memberikan advise dan pertimbangan (diminta atau tidak)
kepada manager program dengan tujuan menjaga kualitas semua
program yang akan ditayangkan maupun program ulang yang akan
diproduksi secara in house.

c. Divisi Library
Tugas dan tanggung jawabnya adalah :
Bertugas mengendalikan lalu lintas kaset kosong maupun yang sudah
terisi, melakukan filling atas jumlah dan content dalam rangka
membantu kelancaran produksi maupun keperluan persiapan tayang,

d. Divisi Administrasi Program
Tugas dan tanggung jawabnya adalah :
Membantu manager program secara administratif operasional untuk
melakukan penjadwalan, quality control, akuisisi program, dan

mengendalikan traffic antara program dengan materi komersial.
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e. Division Air
Tugas dan tanggungjawabnya adalah :
Bertugas  memaksimalkan, mengefisiensikan, dan  menjaga
kelangsungan fungsi alat-alat on air, seperti VTR, switcher, monitor,
dan perlengkapan lainnya ,mulai dari fungsi administratif sampai
perawatannya

9) Departemen Kreatif

a. Divisi Tim Kreatif
Tugas dan tanggung jawabnya adalah :
Bekerjasama dengan Produser memberikan sentuhan kreatif pada
program-program in house agar tetap menarik untuk ditonton dan
dinikmati pemirsa.

b. Divisi Animasi Grafis
Tugas dan tanggung jawabnya adalah :
Men-create grafis khas untuk JTV dan berbagai keperluan presentasi
maupun icon JTV lokal Surabaya.

¢. Divisi Promo
Tugas dan tanggung jawabnya adalah :
Memaksimalkan fungsi dan peralatan Virtual Studio untuk program-

......

promo program-program JTV.
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10) Departemen Pemasaran
Departemen ini bertugas memasarkan dan menjual seluruh potensi
program acara dan potensi JTV kepada klien melalui strategi jangka
panjang maupun jangka pendeknya. Departemen ini terdiri dari beberapa
bagian, yaitu :
a. Manager Marketing
Tugas dan tanggung jawabnya adalah :
Mengorganisasikan seluruh elemen dalam departemen ini dengan
tujuan memperlancar dan memaksimalkan penjualan seluruh potensi
JTV lewat biro-biro iklan maupun direct selling
b. Divisi Sales
Tugas dan tanggung jawabnya adalah :
Melakukan riset dan eksplorasi pasar dalam rangka membentuk budaya
baru beriklan di JTV : bahwa beriklan di JTV efektif dan tidak mahal
c. Divisi Off Air
Tugas dan tanggung jawabnya adalah :
Membangun dan mengembangkan kerjasama dengan berbagai event
organizer local maupun Jakarta dalam rangka menggelar acara off air
sesering mungkin
d. Administrasi Marketing dan Customer Service

Tugas dan tanggung jawabnya adalah :
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Mem-back up administrasi marketing seluas-luasnya dalam rangka
menyelamatkan omset penjualan yang dilakukan oleh departemen

marketing.Divisi ini juga mengendalikan mekanisme Customer Service.

C. Visi dan Misi

Vist

a. Lahir dari gagasan inovatif untuk menjadikan sebagai lembaga

penyiaran swasta Jawa Timur yang basis lokal. Turut serta
mencerdaskan kehidupan bangsa. Bersikap indenpenden, objektif dan
jujur. Berpartisipasi dalam usaha pemberdayaan masyarakat.

Membangun pertelevisian yang berkarakter dan berciri khas Jawa
Timur serta ikut melakukan pencerahan terhadap segala potensi dan

seni budaya Jawa Timur.

Misi

Menbangun Kekuatan

a.

C.

Ikut mencerdaskan bangsa terutama masyarakat Jawa Timur melalui
program-program siaran dan berita.

Menggali, mencerahkan dan menggairahkan kehidupan sosial budaya
Jawa Timur.

Menjadi patner bagi masyarakat dan pemerintah daerah dalam
mendorong dan meningkatkan pertumbuhan ekonomi, terutama daerah

Jawa Timur.
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d. Menjaga dan meningkatkan kerukunan antar umat bergama, etnis dan

golongan.

D. Praktek Lelang Voucher Via SMS
Menurut informasi yang penulis peroleh dari hasil wawancara di
Stasiun Televisi JTV Surabaya, diperoleh data sebagai berikut :

Secara umum dapat digambarkan, praktek lelang voucher via SMS.
lelang voucher Via SMS (presenter) dalam penawarannya terhadap pemirsa
diadakan pada jam 12 malam. Tentunya program ini didukung dengan
managjemen dan information teknologi yang professional, serta marketing
paln yang cukup.

Adapun cara untuk mendaftar menjadi peserta lelang adalah
presenter menawarkan lelang, di sini gratis semua operator. Caranya dengan
ketik Format: Ketik *933*33# (Telkomsel, Indosat, Flexi) dan Ketik
*111*93*7# (X1.).* Namun, dalam prakteknya tetap dikenakan biaya dalam
sekali sms, perSMS Rp. 2000,-. Hal ini dibenarkan oleh Ipung, salah satu
peserta yang belum beruntung mengatakan bahwa dalam proses pendaftaran
lelang via SMS tetap dikenai pulsa Rp. 2000,-° Diperkuat oleh Mila salah
satu peserta yang beruntung, menyatakan bahwa pendaftaran lelang via SMS

tidak sesuai dengan yang disampaikan oleh presenter program lelang

* Wawancara dengan Mas Jjong (sebagai produksi di JT V), 02 Januari 2011.
* Wawancara dengan Mas Ipung (peserta lelang voucher ), 03 Januari 2011.
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voucher via sms, yakni masih dikenai pulsa Rp. 2000,-.° Praktis, jika
pemirsa tidak mengetahui, maka JTV secara otomatis akan meraup
keuntungan yang sangat besar.

Pemenang lelang adalah orang yang di hubungi oleh JTV bagi yang
tercepat melakukan sms atau mendaftar sampai dengan waktu ftimer
countdown (waktu yang sudah ditentukan) berakhir. Di samping presenter
ada juga bagian produksi yang bertugas untuk mengetahui pendaftar tercepat
dilihat digrafis yang ada di dalam computer JTV.7Orang yang dihubungi
akan dapat uang 50 ribu, di samping itu, ada pertanyaan bagi yang bisa
jawab pertanyaan tersebut, mendapatkan, voucher pulsa 100 ribu dan dapat
bonus NSP/RBT gratis. Bagi yang beruntung voucher akan ditransfer
maksimal 7x24 jam, langsung ditransfer ke nomor hand phone orang
tersebut.

Cara untuk melihat pendaftar tercepat, lihat gambar grafis seperti
berikut:

¢ Wawancara dengan Mbak Mila (peserta lelang voucher), 03 Januari 2011.
7 Wawancara dengan Mas Ijong , 02 Januari 2011.
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BAB IV
ANALISIS HUKUM ISLAM TERHADAP PRAKTEK LELANG

VOUCHER VIA SMS DI JTV SURABAYA

. Praktek Lelang Voucher Via SMS di JTV Surabaya

Dalam menjalankan muamalah, manusia diberi kebebasan dan
kekuasaan selama tidak menyimpang dari aturan syara’, dan tidak ada
keterikatan selama tidak ada nash yang melarangnya. Dari sinilah maka Islam
memperhatikan sejumlah norma-norma moral dan hukum khususnya dalam jual
beli. Seperti halnya nilai-nilai kejujuran dalam bertransaksi, seperti penjual
tidak memberi penjelasan kepada pembeli maka penjual telah melakukan
pelanggaran syariat’

Kemudian, dari hasil data yang telah diperoleh selama observasi dan
wawancara, diketahui dalam Praktek Lelang Voucher Via SMS di JTV
Surabaya, tidak sesuai dengan konsep jual beli lelang sebagaimana dirumuskan
dalam Hukum Islam. Hal ini bisa dilihat pada pelaksanaan lelang voucher via
sms di JTV Surabaya, bahwa dalam melakukan unsur penipuan terhadap
pemirsa, terbukti presenter yang bertugas dalam penawarannya terhadap
pemirsa menyampaikan cara untuk mendaftar menjadi peserta lelang gratis

dengan ketik Format: Ketik *933*33 (Telkomsel, Indosat, Flexi) dan Ketik
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*111*93*7 (X1.). Gratis semua operator. Tetapi dalam hal tetap dikenakan dua
ribu rupiah setiap kali mendaftar.

Padahal, jika analisa secara Hukum Islam, ada ketentuan-ketentuan
yang harus diketahui dalam jual beli. Namun, dalam prakteknya, pelaksanaan
lelang voucher via sms di JTV tidak sebagaimana ditentukan di dalam Hukum

Islam. Jual beli yang mengandung unsur tipuan, tidak sah (batil).

. Analisis Hukum Islam Terhadap Lelang Voucher Via SMS di JTV Surabaya
Dari penjelasan di atas diketahui, bahwa jelas pelaksanaan lelang
voucher via sms di JTV tidak sesuai dengan Hukum Islam. Sebagaimana telah
dijelaskan pada bab terdahulu, bahwa ketentuan jual beli lelang dalam Hukum
Islam dilarang adanya unsur tipuan.
Syariah Islam sangat konsen terhadap anjuran dalam berpegang teguh
terhadap nilai-nilai kejujuran dalam bertransaksi. Hal ini sesuai dengan firman

Allah SWT dalam Al-Quran surat An-Nisa’: 29:

//Dfi/l ,. ),ﬂ. /a O’Aro,’roi }‘gz i .ﬂ vt
u"‘}a“'°)\-".ﬁdﬁvf’ﬂ‘_}¥\.)\.g,$;.g Vel 1 ST 3 1 5T Sl il g

-

Gy 10 06l by el bl v

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali
dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka
di antara kamu. dan janganlah kamu membunuh dirimu;
Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu(an-
nisa’: 29)
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Hadis Rasulullah Saw, yang diriwayatkan oleh al-Bukhari di dalam kitab

Shahihnya dari Hakim dan Hizam ra:

., -’
L on

Oy Uogeld AP 8,315 Bio D8 63 (S 551 ~ 6 5 o 6yl o

"

(St ol ) L Logati & 5 s L) S

Artinya: Penjual dan pembeli mempunyai hak pilih selama keduanya
belum berpisal- atau beliau bersabda hingga keduanya berpisah-
. Jika keduanya jujur dan memberikan penjelasan, maka akan
diberikan berkah kepada keduanya dalam jual mereka. Dan Jika
keduanya saling berdusta dan menyembunyikan maka akan
dihapuskan berkah jual beli meraka. (HR. Al- Bukhari)

Hadist yang diriwayatkan dari Abu Sa’id, sebagai berikut :
el g BB £ aed Byl e oe0p A Sy J6

(Ao it 81 5) VUGN

Artinya : “Rasulullah Saw. bersabda : Pedagang yang sangat jujur itu
akan dikumpulkan pada hari kiamat kelak bersama para
Shiddigin dan para Syufada’. Dirnfwayaikan oich : Ai-
Tirmidzi dan beliny mepilainya Hadict Hacon (RH Ahn

Said).

ry
-

o 255 2 2 -0, 22 - .l e L so. - .r FY,
;};ﬂ@&w:\a! -?v"gmd';v;’ :JU &2 4 ) rE i

s o 2. -

(A il 019)) Lade hee ADA Y 8D Caylyld) i

Artinya : “Dari Ibnu Umar r.a. beliau berkata - Seorang lelaki
mengadu kepada Nabi Saw. bahwa dia ditipy dalam
beberapa Kali jual beli; Lalu beliau bersabda : Apabila kamu
mengadakon jual bolf katakanlah : Tidak boleh tipu menipu,
Muttafaq ‘alaih. (RH. Abu Said).
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Selain itu, dalam jual beli yang salah satu rukunnya atau salah satu
syarat dari setiap rukunnya tidak terpenuhi, atau jual beli itu pada dasarnya
dan sifatnya tidak disyariatkan, maka jual beli itu bati/ Semisal, jual beli
yang dilakukan oleh anak-anak, orang gila, penipuan atau barang-barang
yang diharamkan syara’. Adapun macam-macam jual beli batil sebagai
berikut:

a. Jual beli sesuatu yang tidak ada.

b. Jual beli yang mengandung unsur tipuan, tidak sah (batil).

c. Jual beli benda najis, hukumnya tidak sah.

d. Jual beli al-‘Urbun adalah jual beli yang bentuknya dilakukan dengan
perjanjian.

Adapun Undang-undang perlindungan kunsumen pada bab IV bagian
kedua perbuatan yang dilarang bagi pelaku usaha, di antaranya:

Pasal 9
(1) Pelaku usaha dilarang menawarkan, mempromosikan mengiklankan
suatu barang dan/atau jasa secara tidak benar, dan/atau seolah-olah:
a. Barang tersebut telah memenuhi dan/atau memiliki potongan harga,
harga khusus, standar mutu tertentu gaya atau mode tertentu,
krakteristik tertentu, sejarah atau guna tertentu;

b. Barang tersebut dalam keadaan baik dan/atau baru;
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c. Barang dan/atau jasa tersebut telah mendapatkan dan/atau memiliki
sponsor, persetujuan, perlengkapan tertentu, keuntungan tertentu,
ciri-ciri kerja atau aksesori tertentu;

d. Barang dan/atau jasa tersebut dibuat oleh perusahaan yang
mempunyai sponsor, persetujuan atau afisiasi;

e. Barang dan/atau jasa tersebut tersedia;

f. Barang tersebut tidak mengandung cacat tersebunyi;

g. Barang tersebut merupakan kelengkapan dari barang tertentu;

h. Barang tersebut berasal dari daerah tertentu;

i. Secara langsung atau tidak langsung merendahkan barang dan/atau
jasa lain;

j. Menggunakankata-kata yang berlebihan, seperti aman, tidak
berbahaya, tidak mengandung risiko, atau efek sampingan tanpa
keterangan yang lengkap,

k. Menawarkan sesuatu yang mengandung janji yang belum pasti;

(2) Barang dan/atau jasa sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilarang untuk
diperdagangkan.

(3) Pelaku usaha yang melakukan pelanggaran terhadap ayat (1) dilarang
melanjutkan penawaran, promosi, dan pengiklan barang dan/atau jasa

tersebut.



65

Berangkat dari penjelasan di atas, maka bisa dipahami, bahwa
pelaksanaan lelang voucher via sms di JTV Surabaya tidaklah sesuai dengan
ketentuan jual beli lelang dalam Islam. Dikarenakan adanya unsur penipuan
dalam praktek tersebut, presenter yang bertugas dalam penawarannya
terhadap pemirsa menyampaikan cara untuk mendaftar menjadi peserta
lelang gratis. Namun, tetap dikenakan biaya dua ribu rupiah, setiap kali
mendaftar. Sedangkan dari sisi undang-undang perlindungan konsumen
praktek lelang voucher via sms di JTV Surabaya bertentangan dengan
undang-undang perlindungan konsumen pasal 9 (1), yaitu pelaku usaha
dilarang menawarkan, mempromosikan mengiklankan suatu barang dan/atau

jasa secara tidak benar, dan/atau seolah-olah.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari paparan dan pepjelasan di bab-bab terdahulu, maka dapat

disimpulkan, bahwa:

1.

Praktek lelang voucher via sms di JTV Surabaya, terdapat unsur penipuan
yaitu dengan menawarkan pendaftaran peserta lelang secara gratis tetapi
dalam prakteknya tetap bayar, dikenai pulsa dua ribu rupiah, hal ini tentu
untuk mendapatkan keuntungan yang tinggi.

Dengan demikian, hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa praktek lelang
via SMS di JTV Surabaya, di mana presenter yang bertugas dalam
penawarannya terhadap pemirsa menyampaikan bahwa cara untuk mendaftar
menjadi peserta lelang via SMS gratis. Tetapi dalam prakteknya tetap
dikenakan biaya dua ribu rupiah setiap kali mendaftar karena tidak sesuai
dengan ketentuan syarat sahnya jual beli lelang dalam Hukum Islam. Sebab,
dalam prakteknya jual beli lelang via SMS di JTV Surabaya yang terjadi, ada
unsur tipuan. Padahal, dari penjelasan figih, ketentuan jual beli lelang dalam
Hukum Islam dilarang kalau ada unsur tipuan dan merugikan konsumen. Hal
ini juga bertentangan dengan Undang-Undang perlindungan konsumen pasal

9 ayat 1, yaitu pelaku usaha dilarang menawarkan, mempromosikan,

66



67

mengiklankan suatu barang dan atau jasa secara tidak benar, dan atau seolah-

olah.

B. Saran-Saran

1.

Diharapkan pada Stasiun Televisi JTV Surabaya untuk lebih meningkatkan
pengetahuannya tentang cara-cara jual beli lelang yang benar menurut hukum
Islam, dengan demikian tidak akan terjadi penyimpangan dan kerugian-
kerugian dalam jual beli lelang tersebut.

Diharapkan kepada insan akademisi (mahasiswa, peneliti, dan lain
sebagainya), hasil penelitian ini bisa dijadikan rujukan awal dan sementara,
untuk kemudian dikembangkan melalui penelitian-penelitian yang lebih
mendalam, sehingga berguna, baik bagi pengembangan keilmuan, maupun
bagi kescjahteraan dan keadilan ekonomi masyarakat, khususnya yang

berlangsungnya dengan masalah jual beli lelang voucher sebagaimana di atas.
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